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JAKARTA - Langkah strategis pemerintah untuk memperkuat ketahanan pangan
jagung nasional dan meningkatkan taraf hidup petani semakin nyata. Terbitnya
Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 3 Tahun 2026 menjadi bukti nyata komitmen
tersebut.

Kepala Badan Pangan Nasional (Bapanas), Andi Amran Sulaiman, menegaskan
bahwa pemerintahan Presiden Prabowo Subianto senantiasa menempatkan
kepentingan produsen pangan dalam negeri, khususnya para petani jagung,



sebagai prioritas utama.

"Pemerintahan era Presiden Prabowo Subianto selalu berpihak pada
kepentingan produsen pangan di dalam negeri, termasuk petani jagung,"” ujar
Amran dalam keterangannya di Jakarta, Selasa (06/04/2026).

Inpres yang dimaksud, yakni Inpres Nomor 3 Tahun 2026 tentang Pengadaan
dan Pengelolaan Jagung Dalam Negeri serta Penyaluran Cadangan Jagung
Pemerintah Tahun 2026-2029, memuat arahan jelas dari Presiden terkait
pengadaan jagung domestik sepanjang tahun 2026.

"Dalam Inpres 3/2026 ini memuat direktif Presiden untuk melaksanakan
pengadaan jagung dalam negeri sepanjang tahun 2026," jelas Amran.

Target pengadaan tahun ini ditetapkan sebesar 1 juta ton dengan Harga
Pembelian Pemerintah (HPP) Rp5.500 per kilogram. Kriteria jagung yang dapat
dibeli adalah yang telah siap panen dengan kadar air antara 18 hingga 20 persen.

Untuk periode pengadaan tahun 2027 hingga 2029, mekanismenya akan
ditentukan berdasarkan hasil rapat koordinasi bidang pangan yang
diselenggarakan setiap tahunnya.

Perum Bulog ditugaskan sebagai pelaksana utama dalam pengadaan jagung
dalam negeri ini, yang bertujuan untuk memperkuat stok Cadangan Jagung
Pemerintah (CJP).

Amran, yang juga menjabat sebagai Menteri Pertanian, menyambut baik
terbitnya Inpres ini sebagai wujud nyata perlindungan terhadap petani jagung
Indonesia. la optimis bahwa capaian swasembada jagung untuk pakan akan
terus berkelanjutan.

"Indonesia sudah swasembada jagung untuk pakan. Impor jagung pakan sudah
nol persen. Ini berita baik bagi kita semua. Ini hasil kolaborasi dari kerja sama,
sinergi, dan kolaborasi. Tentu sesuai arahan Bapak Presiden, capaian ini akan
dilanjutkan seterusnya," tutur Amran dengan penuh keyakinan. (PERS)



